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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1   Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, sudah pasti diakui oleh semua manusia yang hidup di dunia ini. Pengertian komunikasi menurut Wilbur Schramm, yang dikutip oleh  M.O. Palapah dan Atang Syamsudin sebagai berikut:

Communication berasal dari latin yaitu communis, yang arti common, sama. Jadi jika kita mengadakan komunikasi dengan suatu pihak, maka kita mengatakan gagasan kita untuk memperoleh Commonnes dengan pihak lain itu  mengenai suatu objek tertentu. (Palapah dan Atang, 1983:2-3 )

Jelaslah bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Istilah Komunikasi  berasal dari bahasa latin yakni dari kata Communicatio Istilah ini bersumber dari kata Communis yang berarti sama dan dalam bahasa Inggris adalah Communication. Istilah Communis disebut sebagai asal kata komunikasi yang juga merupakan akar dari kata- kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyatakan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan yang dianut secara sama.

Bila kita berbicara mengenai komunikasi tidak ada definisi yang benar atau pun salah, seperti juga  model atau teori, definisi haruslah dapat dilihat dari pemanfaatannya  untuk dapat menjelaskan suatu fenomena yang akan didefinisikan beberapa definisi komunikasi.

Menurut Everet M. Rogers komunikasi adalah “Suatu proses dimana suatu ide yang dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”.

Raymond S. Ross (1974;17) mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

A transaction all process involving cognitive sorting, selecting, sharing of symbol in a such way as to help another elicit from his own experiences a meaning or responses similar to that intended by the source 

 Proses transaksional yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama lambang secara kognitif begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber. (Rakhmat,2003:3)
Collin Cherry mendefinisikan komunikasi sebagai “ Usaha untuk membuat satuan sosial dari individu dengan menggunakan bahasa atau tanda memiliki bersama serangkaian peraturan untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan “ .(Rakhmat,2003;7-8)
Hakekat dari komunikasi adalah suatu proses pernyataan antar manusia dimana yang dinyatakan itu adalah suatu pikiran atau perasaan sesorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.

Dalam bahasa komunikasi pernyataan dinamakan Pesan (Message), Orang yang menyampaikan pesan disebut Komunikator, sedangkan orang yang menerima pernyataan disebut Komunikan. Untuk lebih tegasnya komunikasi berarti proses penyampaian oleh komunikator kepada komunikan.

2.1.2 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder”. (Effendy, 2002 : 11-16)

Berikut adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut:

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Menurut Onong U. Effendy fungsi komunikasi adalah sebagai berikut :

1. Menginformasikan  (to inform) yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran, dan tingkah laku orang lain. Serta segala sesuatu yang disampaiakn orang lain

2. Mendidik (to educate) yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan.

3. Menghibur (to entertaint) yaitu komunikasi berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain

4. Mempengaruhi  (to influence) yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya dengan cara saling mempengaruhi jalan pikiran komunikandan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan. (Effendy,1997;36)

Bila dilihat dari fungsi kmunikasi yang telah dikemukakan diatas bahwa komunikasi tidak dapat dilepaskan dan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari terutama dalam lingkungan kehidupan bermasyarakat

2.1.4 Tujuan Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan social (social change). (Effendy, 2003: 8)

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara Hafied adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Hafied, 2002: 22)

2.2 Tinjauan Tentang Public Relations
2.2.1 Pengertian Public Relations
Public Relations banyak didefinisikan oleh para ahli. Beberapa definisi Public Relations menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

Definisi Public Relations menurut Cutlip , Center and Broom, adalah sebagai berikut: 

“Public Relations adalah fungsi manajemem yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan  sukses atau gagalnya suatu organisasi”. (Yulianita, 2003: 34)

Lalu Frank Jefkins mengemukakan  definisi Public Relations yaitu:

“Public Relations consist of all forms of planned communication. Outwards, between an organization and its publics for the purposes of achieving specific objectives concerning mutual understanding. Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, yakni  antara suatu organisasi dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan spesifik atas dasar adanya saling pengertian”. (Yulianita, 2003: 33). 

Sedangkan Public Relations menurut J. C Seidel adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya, ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan” (Abdurrachman,2001: 25).

Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan di atas diketahui bahwa Public Relations adalah suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, nama baik, kepercayaan dan penghargaan.

Dengan demikian di dalam Public Relations terdapat usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antar suatu badan dengan publiknya.

2.2.2 Tujuan  Public Relations
Pada dasarnya tujuan yang hendak di capai oleh Public Relations adalah: ”mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favourable image atau mencipatakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan berbagai publik.”
Charles S. Steinberg yang dikutip Oemi abdurachman mengemukakan tujuan dari Publik Relations adalah : ”menciptakan opini publik yang favourable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.” (Abdurachman, 2001;26).

Menurut Oemi Abdurachman tujuan Public Relations terbagi dua yaitu :

1. Tujuan Internal: membina Hubungan harmonis antara manajemen dengan pegawainya sehingga tercipta komunikasi timbal balik.

2. Tujuan Eksternal adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang –orang di luar badan instansi  hingga terbentuk opini publik yang favourable terhadap badan itu (Abdurachman ,1986;36)

Pada hakekatnya tujuan public relations adalah membentuk, menciptakan, dan mempertahankan suatu citra organisasi.

2.2.3 Fungsi Public Relations

Untuk mengkaji tentang fungsi public relations berikut akan dikutip tentang beberapa pendapat ahli Public Relations antara lain:

1)  Betrand R Canfield

Dalam bukunya “Public Relations Principles and Problems” mengemukakan tiga fungsi public relations:

1. It Should serve the public’s interest (mengabdi kepada kepentingan publik)

2. Maintain good communication (memelihara komunikasi yang baik)

3. And stress good morals and manners (menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik).

2) Cutlip and Center:

Dalam bukunya “Effective Public Relations” mengemukakan pula tiga fungsi Public Relations:

1. To ascertain and  evaluate public opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi)

2. To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exist (untuk memberikan nasehat/ penerangan pada mamajemen dalam hubungannya dengan opini publik yang ada)

3. To use communication to influence public opinion (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).
3) Onong Uchjana Effendy:

Dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. 

Dari ketiga fungsi di atas pada dasarnya dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang Humas yaitu hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah:

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik.

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen.

(Yulianita, 2003:49)

2.3 Humas Pemerintahan
Humas pemerintahan menurut Frida Kusumastuti, pada dasarnya tidak bersifat politis. Bagian humas di institusi pemerintah dibentuk untuk mempublikasikan atau mempromosikan kebijakan-kebijakan mereka. Selain keluar, humas pemerintahan juga memungkinkan untuk memeberi masukan dan saran bagi para pejabat tentang segala informasi yang diperlukan dan reaksi atau kemungkinan reaksi masyarakat akan kebijakan institusi, baik yang sedang dilaksanakan ataupun yang sedang diusulkan. (Kusumastuti, 2002:37)

Walter Lippman pernah mengatakan , “Public relations is another name for political leadership.” Yang artinya humas adalah nama lain untuk kepemimpinan polotik. (Kusumastuti, 2002:38)
Karakteristik yang melekat dalam setiap program kegiatan pemerintah, anatara lain sebagai berikut.

1. Program pemerintah ditujukan untuk mesyarakat luas. Dengan berbagai latar belakang, karakter, ekonomi, pendidikan (intelejensi) yang beragam.

2. Seringkali hasilnya abstrak, yang sulit dilihat dalam waktu dekat, bahkan dalam jangka yang panjang sekalipun, karena sifatnya yang integral dan berkesinambungan. Melibatkan generasi ke genarasi. Bahkan program pemerintah cenderung dibayar dengan “harga sosial” yang tinggi program-program pemerintah sering kali tidak dapat menghindari perlunya “pengorbanan” sosial (masyarakat). Disinilah perlunya pendekatan khusus untuk melibatkan partisipasi dan emansipasi masyarakat.

3. Program pemerintah selalu mendapat controlling / pengawasan dari berbagai kalangan, terutama pers, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan sebagainya. Mereka sangat berperan dalam proses penyadaran masyarakat mengenai permasalahan-permasalahan mereka sebagai warga masyarakat.

Karekteristik itulah yang dapat dijadikan latar belakang mengapa humas pemerintahan perlu diterapkan dan dikembangluaskan secara profesional.(Kusumastusi, 2002:38)

Menurut Kusumastuti ada dua sisi yang melatarbelakangi perkembangan humas pemerintahan. pertama adalah sisi pentingnya humas bagi pemerintahan. kedua adalah hamabatan-hamabatan yang dihadapi oleh humas pemerintahan. dua sisi ini pada akhirnya mengakibkan penampilan humas pemerintahan yang tersembunyi dibawah berbagai nama, tugas, wewenang dan dibiayai dari berbagai cara yang berbeda. (Kusumastuti, 2002:39)
2.4 Tinjauan Tentang  Press Release (Siaran Pers)
2.4.1 Definisi Press Release (Siaran Pers)

Press Release atau siaran pers biasanya hanya berupa lembaran siaran berita yang disampaikan kepada para wartawan atau media massa. Press Release adalah tulisan yang diberikan kepada wartawan yang berisi berita-berita yang dipilih tentang suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk dimuat dalam media. (Abdullah, 2004: 80)

2.4.2 Jenis – Jenis Press Release (Siaran Pers)

Dalam pelaksanaannya, press release (siaran pers) dibagi kedalam dua kategori, yaitu sebelum acara atau kegiatan berlangsung  dan setelah sebuah acara atau kegiatan dilaksanakan.

1. Press Release (Siaran pers) Prakegiatan

Press Release (Siaran pers) prakegiatan biasanya bersifat informatif atau pemberitahuan tentang akan dilaksanakannya sebuah kegiatan. Namun, press release (siaran pers) yang bersifat “berita akan”, akan kerap kali dianggap tidak memiliki nilai berita. Padahal, dalam kenyataannya banyak pembaca yang merasa terbantu. Dipandang dari sisi kehumasan, pemuatan press release (siaran pers) prakegiatan sangat besar manfaatnya karena sifatnya yang informatif, sehingga dapat menjadi wahana publikasi sebuah kegiatan, baik itu kepanitiaan maupun kegiatan lembaga dan individu.

2. Press Release (Siaran pers) Pascakegiatan

Selain dibutuhkan pada saat sebelum kegiatan, press release (siaran pers) pun penting setelah kegiatan berlangsung. Pengertian setelah kegiatan berlangsung ini bukan berarti bisa dikirim kapan saja, tetapi tetap mengacu pada aktualitas waktu. Karena itulah, disarankan bagi para pembuat Press Release untuk menyebarkan Press Release nya pada hari itu juga, tidak membesokannya lagi. Jadi, peristiwa hari ini harus dikirimkan hari ini juga. (Abdullah, 2004: 82)

2.4.3 Hal-Hal Penting Dalam Penulisan Press Release (Siaran Pers)
Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam pembuatan suatu Press Release, antara lain:
1. Tulislah press release dengan ringkas dan padat. Jangan memanjang-manjangkan isi press release. Dan  sebaiknya juga , jangan terlalu pendek (misalnya hanya setengah halaman).

2.   Usahakan press release kita mengandung unsur 5W + 1H, yaitu What, When, Where, Who, Why dan How. Artinya, apa, kapan dan dimana kegiatan yang dilakukan itu. Siapa yang hadir atau sasaran kegiatan. Apa (mengapa) kegiatan itu dilakukan, dan bagaimana pelaksanaannya.

3.   Jika diperlukan,    sertakan pula   ilustrasi foto,    gambar tabel data atau    

      grafik.

4.   Tulislah  press release tadi   pada kertas yang    berkop-surat    sehingga   

      press release tadi benar-benar resmi. 

5.
Cantumkan  nama   pejabat yang   paling berwenang untuk menyiarkan  press release ini.

6.
Jika press release tadi berasal dari individu, misalnya dari seorang artis, pakar, anggota legislatif, atlet atau masyarakat biasa, lampirkan fotokopi identitas dan menandatangani press release tadi.

7.
Untuk memperkaya kedalaman data dan kedalaman press release, lampirkan pula bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah atau kegiatan yang diinformasikan. Misalnya naskah pidato. (Abdullah, 2004: 83)

Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations, mengemukakan bahwa kelayakan berita berarti bahwa informasi yang hendak dimuat di media massa harus mampu menarik minat para pembaca (pemirsa atau pendengar, untuk media televisi dan radio). Standar ini harus senantiasa diperhatikan oleh setiap praktisi humas yang hendak mempublikasikan kisah atau pesan-pesan humasnya. (Jefkins, 1992:104-105).
Dalam pembuatan Press Release ada kaidah-kaidah atau syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh humas yaitu:

1.
Mengandung nilai berita (News Value).

Release yang dibuat harus merupakan berita yang menarik perhatian. Oleh karena itu release harus mempunyai nilai berita dan menjadi kepentingan umum. Peristiwa yang mempunyai nilai berita itu harus mengandung 3 unsur yaitu :

a.
Significancy: penting karena mempengaruhi hidup orang sehari-hari.

b.
Proximity: kejadiannya berlangsung dalam lingkungan yang erat/dekat dengan perikehidupan orang yang bersangkutan.

c.
Possibility : Peristiwa yang ditulis / berita yang ditulis tidak mustahil dan dapat dipercaya / dialami / dijangkau atau mungkin terjadi.

2.
Faktanya aktual (timely), yaitu harus merupakan berita yang hangat dan sesuai dengan waktu yang sedang terjadi.

3.
Mengandung unsur 5 W + 1 H, suatu berita yang baik isinya akan mengandung jawaban dari unsur-unsur 5W + 1H unsur-unsur tersebut adalah, What, Who, When, Where, Why, dan How.
4.
Disusun secara piramida terbalik (Inverted Pyramid), dimaksudkan agar kejadian yang dianggap penting / klimaksnya harus ditonjolkan / ditulis terlebih dahulu dan selanjutnya disusul dengan penjelasan yang diperlukan.
5.
Disusun dengan kata-kata umum.


Release disajikan PRO dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a.
Bahasa yang digunakan harus bersifat umum dan mudah dipahami.

b.
Hindarkan istilah-istilah yang sifatnya teknis dan ilmiah, demikian juga gaya bahasa dan susunan kalimat tidak perlu ilmiah.

c.
Usahakan dapat menarik semua golongan pembaca.

d.
Kalimat hendaknya singkat dengan munggunakan bahasa yang hidup.

e.
Hindarkan kata-kata yangyang membosankan.

(Yulianita, 1999:140-141).

Press Release yang dibuat Sub Dinas Humas Dinas Informasi dan Komunikasi harus memperhatikan syarat-syarat diatas, sehingga releasenya tersebut dapat diterima oleh pihak surat kabar.

2.5 Tinjauan Tentang Persepsi

2.5.1 Definisi persepsi
John R. Wenburg dan William W. Wilmot mendefinisikan persepsi sebagai suatui cara organisme memberi makna (Mulyana, 2000:167).

Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai “proses menafirkan informasi inderawi”, begitupun juga dengan J. Cohen yang mendefinisikan persepsi sebagai representatif objek eksternal; Persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada diluar sana”. (Mulyana, 2000:167)
Dari beberapa defininsi diatas Desiderato mendefinisikan secara lengkap persepsi sebagai berikut:

“ Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).” (Rakhmat, 1999:51).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi muncul atau terjadi apabila ada stimuli atau rangsangan dari luar terhadap indera (sense) kemudian rangsangan tersebut akan diberi pengertian yang bermakna oleh individu.

2.5.2 Proses Pembentukan Persepsi
Persepsi adalah suatu proses dimana rangsangan / stimulus diterima oleh sistem sensorik, setelah terjadi pengolahan kemudian akan menghasilkan bentuk-bentuk, tindakan-tindakan, pikiran-pikiran atau konsep-konsep. Dalam menjumpai dan menerima berbagai macam rangsangan / stimulus, namun tidak semua stimulus akan mendapatkan reaksi dari individu.

Persepsi baru bisa terbentuk bila ada perhatian, pengertian dan penerimaan dari individu sesuai dengan kebutuhan individu dalam pengamatannya. Kemampuan orang untuk mempersepsi stimulus yang sama akan ditafsirkan berbeda oleh beberapa individu, penafsiran tersebut tergantung pada pengalaman yang lalu dan sistem nilai khusus.
Menurut Udai Parek, proses persepsi melalui beberapa tahap, yaitu:

1.
Proses Penerimaan Rangsangan

Proses dimana individu menerima suatu rangsangan dari berbagai sumber. Orang lebih senang memeperlihatkan salah satu sumber dibandingkan dengan sumber lainnya apabila sumber tersebut mempunyai banyak kedudukan yang lebih dekat dan lebih menarik.

2.
Proses Penyeleksian Rangsang

Setelah rangsang diterima, rangsang tersebut diseleksi, untuk menghemat perhatian yang digunakan, rangsang-rangsang tersebut disaring dan diseleksi untuk diproses lebih lanjut, ada 2 faktor yang menentukan seleksi rangsang, yaitu:

a.
Faktor Internal

Yang berkaitan dengan diri sendiri, antara lain kebutuhan psikologis, latar belakang pengalaman, kepribadian dan penerimaan diri.

b.
Faktor Eksternal

Adalah persepsi visual terhadap benda-benda, persepsi atas orang dan keadaan.

3.
Proses Pengorganisasian
Rangsang yang diterima selanjutnya diorganisasikan dalam suatu bentuk.

4.
Proses Penafsiran

Setelah rangsang / data diterima dan diatur, sipenerima kemudian menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Setelah data itu dipersepsikan maka telah dapat dikatakan sudah terjadi persepsi. Karena persepsi pada pokoknya memberikan makna melalui informasi yang diterima panca indera.

Beberapa dimensi konteks yang meempengaruhi panafsiran rangsangan / data perseptual. Faktor-faktor yang dipertimbangkan:

a. Konteks antar pribadi 

Jika hubungan antar pribadi cukup menyenangkan orang melihat orang lain  serupa denga mereka sendiri. Jika hubungan antar pribadi tidak menyenangkan, orang cenderung melihat orang lain agak berbeda.
b. Latar belakang orang lain

Jika pemberi informasi tidak dikenal / jika pada mulanya tidak dikenal bahwa seseorang mempunyai informasi, lalu informasi itu dikirim darinya maka kredibilitas orang tersebut bertambah.

c. Konteks keorganisasian

Susasana organisasi / bagian tempat seseorang bekerja mempunyai arti besar bagi persepsi orang-orang didalam organisasi, jika suasananya lebih menyenangkan dan bersahabat, persepsi akan lebih baik.

5.
Proses pengecekan

Setelah data ditafsirkan, sipenerima mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah penafsiran yang dilakukan benar atau salah. Penafsiran ini dapat dilakukan dari waktu kewaktu untuk menegaskan apakah panafsiran atau persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil selanjutnya.

6.
Proses reaksi

Lingkungan persepsi yang serupa menimbulkan tindakan-tindakan tersembunyi / terbuka. Tindakan tersembunyi seperti: pembentukan sikap / pendapat. Untuk tindakan terbuka berupa tindakan nyata sehubungan dengan persepsi.

2.5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Jalaludin Rakhmat banyak faktor yang mempengaruhi persepsi, faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Perhatian (Attention)

2. Faktor-faktor fungsional

3. Faktor-faktor struktural.

(Rakhmat, 2003 : 52)

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. 
Perhatian (Attention)

Definisi perhatian menurut Kanneth E. Anderson yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat adalah: “proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol kedalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah”. (Rakhmat, 2003:52). Perhatian terjadi jika kita mengkonsentrasikan diri kita pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.
a. Faktor eksternal penarik perhatian.

- Gerakan : Seperti organisme yang lain, manusia secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak.

- Intensitas stimuli : Kita lebih memeperhatikan stimuli yang lebih menonjol dari stimuli yang lain.

- Keberuan (Novelty) : Hal-hal baru, yang luar biasa, yang berbeda akan menarik perhatian.
- Perulangan : Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai sedikit variasi, akan menarik perhatian.

b. Faktor internal penaruh perhatian
- Faktor Biologis 
- Faktor Sosiopsikologis

2.
Faktor-Faktor Fungsional (personal)

Yang menentukan persepsi berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut faktor-faktor personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli itu.

3.
Faktor-Faktor Struktural (stimuli) yang menentukan persepsi berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek sadar (karakteristik fisik : warna, ukuran dan intensitas) yang ditimbulkan pada sistem saraf individu. 
(Rakhmat, 2003:55)

2.6 Tinjauan Tentang Wartawan
2.6.1 Definisi Wartawan
Pengertian wartawan dalam kamus besar bahasa indonesia adalah orang yang memepekerjakan mencari dan menyusun berita untuk dimuat disurat kabar, majalah, radio, dan televisi. (1996:107)

Sedangkan pengertian wartawan menurut Aceng Abdullah adalah mereka yang bertugas mencari, mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik dan tercatat sebagai sataff redaksi sebuah penerbitan. (Abdullah,1999:17)

2.6.2 Indikator Wartawan
Tugas wartawan sebagai profesi, wartawan memerlukan beberapa indikator yang diharapkan dapat membantu dalam melaksanakan tugas kewartawanan, indikator tersebut adalah:

1. Kompleksitas

Seorang wartawan dituntut untuk menguasai pengetahuan secara mendasar, terutama pengetahuan yang berhubungan dengan spesialisasinya.

2. Generalisasi

Seorang wartawan yang profesional harus memeiliki pengetahuan yang bersifat umum dalam semua bidang berbeda. Kemampuan ini menuntut seseorang untuk mengambil kesimpulan secara umum dan lebih dalam pada suatu kegiatan dengan mudah.

3. Peka terhadap setiap peristiwa

Kepekaan seorang wartawan terhadap setiap peristiwa sangat dibutuhkan. Dengan kepekaan ini seorang wartawan akan terangsang untuk meliput suatu peristiwa, yang menjadi bahan untuk dibuatnya menjadi suatu berita yang menarik dan bermanfaat bagi publik.

(Janus dan Bahasuru, 1996:25)

2.6.3 Fungsi Wartawan
Tugas wartawan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi yaitu:

1. Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang terjadi untuk disajikan bahan berita.

2. Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita yang menarik untuk publik.

3. Penyebar informasi, berita yang telah disusun akan disampaikan kepada publik, berita itu akan menjadi informasi bagi mereka.

(Janus dan Bahasuru, 1996:25)
Wartawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam mencari berita sudah tentu akan berinteraksi dengan berbagai kalangan atau golongan dalam masyarakat. Salah satu kalangan yang berhubungan dengan wartawan adalah perusahaan / instansi. Dalam hal ini perusahaan biasanya diwakili oleh petugas humas, yang mana dia berusaha untuk menumbuhkan citra positif masyarakat / image yang baik terhadap perusahaan atau instansi tampat ia bekerja.
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